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Pasca depresi ekonomi tahun 1930, Jawa Timur bereskalasi membangun industri kreteknya sendiri dengan
Sampoernamilik Liem Seeng Tee sebagal salah satu perusahaan yang patut diperhitungkan. Sempat
beberapa tahun terseok karenatak ada penerus, Aga Sampoerna dan keturunannya berusaha membangun
kembali perusahaan Hanjaya Mandala Sampoerna. Modernisasi perusahaan secara besar-besarandilakukan
pada masa kepemimpinan Putera Sampoerna, yang kemudian mencuri perhatian Philip Morris International.
Penelitian inimengkaji transformasi Hanjaya Mandala Sampoerna di bawah kepemimpinan Putera hingga
kesepakatan akuisisi PT HM SampoernaTbk oleh Philip Morris pada tahun 2005. Penelitian ini menganalisis
kinerja perusahaan sebelum dan sesudah akuisisi. Hasilnya menunjukkan bahwa akuisisi Philip Morris tidak
berpengaruh buruk bagi perusahaan dan keluarga Sampoerna. Akuisisi oleh Philip Morris menjadi babak
baru dalam bisnis keluarga Sampoerna yang tak lagi berkutat dalam industri tembakau. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi pustaka. Di kala penelitian
lain lebih banyak membahas periklanan, hukum, danmanajemen perusahaan, penelitian ini menggunakan
arsip kolonial dan berita sezaman untuk merangkai sejarah PT Hanjaya MandalaSampoerna Tbk, khususnya
mengenai modernisasi yang dilakukan pada kepemimpinan Putera Sampoerna serta langkah
ekspansimultiusaha yang diambil pasca akuisisi.

...... After the Great Depression in the 1930s, East Java escalated to build its kretek industry with Liem Seeng
Tee's Sampoerna as one of the companiesto be reckoned with. For several years with no heir, Aga
Sampoerna and his descendants decided to reassemble the HanjayaM andala Sampoerna company. The
company's modernization was carried out on alarge scale during the leadership of Putera Sampoerna, which
later caught the notice of Philip Morris International. This study analyzes the change of Hanjaya Mandala
Sampoerna under the leadership of Putera until the acquisition agreement of PT HM Sampoerna Tbk by
Philip Morrisin 2005. This study analyzes the company's performance before and after the acquisition. The
results show that the acquisition of Philip Morris does not harm the companyand the Sampoerna family. The
acquisition by Philip Morris marks a new chapter in the Sampoerna family business which no longer
concerned with the tobacco industry. This study uses a qualitative descriptive method with data collection
techniques literature study. While other studies focus more on advertising, law, and corporate management,
this research uses colonia archives and contemporary news to compile the history of PT Hanjaya Mandala
Sampoerna Thk, primarily concerning the modernization carried out on Putera Sampoerna’s leadership and
the multi-business expansion steps taken after the acquisition.
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